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LATAR BELAKANG

Pasar modal mempunyai peranan penting bagi dunia perekonomian dewasa ini.
Pasar modal mempunyai dua fungsi penting yaitu : fungsi keuangan dan fungsi ekonomi.
Fungsi ekonomi pasar modal memberikan fasilitas yang mempertemukan dua
kepentingan vyaitu pihak yang memerlukan (investor) dan pihak yang membutuhkan
(issuer). Sedangkan fungsi keuangan pasar modal memberikan kemungkinan dan
kesempatan untuk memperoleh imbalan (return) bagi mereka yang memiliki dana. Para
pemilik dana memperoleh informasi tentang perusahaan melalui laporan keuangan yang
dibuat oleh manajemen. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen untuk
menggambarkan kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Salah
satu indikator bahwa suatu informasi akuntansi relevan adalah adanya reaksi dari
adanya reaksi pemodal pada saat diumumkan suatu informasi yang dapat diamati dari
adanya pergerakan return dan saham. Pelaporan keuangan adalah informasi mengenai
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laba dan komponennya dimana laba merupakan parameter kinerja perusahaan yang
mendapat perhatian utama dari investor dan kreditur. Prinsip akuntansi yang berlaku
umum (Generally Accepted Accounting Principles) memberikan fleksibilitas bagi
manajemen dalam menentukan metode maupun estimasi akuntansi yang dapat
digunakan. Fleksibilitas tersebut akan mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan
pencatatan akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. Dalam kondisi
keragu-raguan seorang manajer harus menerapkan prinsip akuntansi yang bersifat
konservatis. Prinsip konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu
keadaan yang tidak pasti untuk menghindari optimisme berlebihan dari manajemen dan
pemilik perusahaan. Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan
akan menghasilkan angka-angka pendapatan dan asset yang cenderung rendah, serta
angka-angka biaya yang cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena
konservatisme menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta
mempercepat pengakuan biaya. Alasan penurunan ini didasarkan pada pandangan
bahwa laba bersih tidak mencerminkan perubahan ekonomi riil. (Watts, 2003b)

menawarkan empat penjelasan untuk penggunaan praktik konservatisme akuntansi
yaitu : contracting, litigasi, regulasi dan perpajakan. Akibatnya, tujuan pelaporan
konservatisme adalah untuk untuk meningkatkan efisiensi kontrak, mengatasi litigasi
pemegang saham terhadap perusahaan dan auditor, untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan perusahaan dengan adanya intervensi dari peraturan pemerintah, dan
untuk mengurangi penundaan kewajiban pajak. Dalam penelitian (Qiang, 2007) lebih
lanjut meneliti masing-masing faktor dan berpendapat bahwa concracting menghasilkan
konservatisme bersyarat, litigasi menghasilkan konservatisme bersyarat dan tidak
bersyarat, sedangkan regulasi dan perpajakan menghasilkan konservatisme bersyarat.
Secara keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa ada peran yang berbeda untuk
masing-masing penjelasan konservatisme akuntansi.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (agency theory) yang dikemukakan oleh (Jensem & Meckling,
1976) menyatakan bahwa kepentingan manajemen dan kepentingan pemegang saham
seringkali bertentangan, sehingga bisa menyebabkan konflik diantara keduanya. Hal ini
lebih disebabkan antara lain karena manajer cenderung berusaha mengutamakan
kepentingan pribadi daripada pada kepentingan pemegang saham. Teori keagenan yang
dikemukakan oleh (Jensen dan Meckling, 1976) menyatakan bahwa yang disebut
principal adalah pemegang saham dan yang dimaksud dengan agent adalah para
professional/manajemen/CEO, yang dipercaya oleh principal untuk mengelola
perusahaan.
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Definisi Konservatisme Akuntansi

Dalam penyajian laporan keuangan, akuntan dapat memilih metode akuntansi
apa yang akan diterapkan. Dalam konservatisme, akuntan dihadapkan dalam pilihan
dua atau lebih teknik akuntansi. Konservatisme merupakan prinsip yang paling
mempengaruhi penilaian dalam akuntansi. Akuntan dapat memilih metode yang
berdampak lebih rendah pada laba dalam menyajikan laporan keuangan yang
konservatif. Secara tradisional, konservatisme didefinisikan sebagai antisipasi terhadap
semua rugi tetapi tidak mengantisipasi laba (Watts, 2003a). Menurut The Financial

Standard Board (FASB) Concept Statement No.2, konservatisme akuntansi didefinisikan
sebagai sikap kehati-hatian (prudence) terhadap ketidakpastian dalam pengakuan suatu
kejadian ekonomi (FASB, 1983).

Penelitian Sebelumnya

Dibawah ini kami menjelaskan beberapa penelitian empiris yang membahas
secara komprehensif tentang konservatisme akuntansi dan beberapa penjelasan
konservatsime akutansi yaitu : contracting, litigasi, regulasi dan perpajakan. Penelitian
sebelumnya (Watts, 2003a, 2003b), (Leone et al., 2006) dan (Qiang, 2007) memberikan
penjelasan konservatisme akuntansi dari perspektif permintaan pengguna laporan

keuangan. (Watts, 2003a, 2003b) mengklasifikasikan penjelasan konservatisme menjadi

empat vyaitu : contracting, litigasi, regulasi dan perpajakan. (Qiang, 2007) lebih lanjut
menguraikan penjelasan konservatisme apakah mereka termasuk konservatisme
bersyarat atau konservatisme tanpa syarat dan menyediakan masing-masing proxy untuk
masing-masing penjelasan dari konservatisme akuntansi. Empat penjelasan akuntansi
dalam konservatisme akuntansi dan menentukan relevansi nilai sangat penting untuk
banyak alasan. Secara umum, temuan yang mendukung adanya peningkatan relevansi
nilai dari nilai laba didukung oleh penelitian (Ball et al., 2008) yang menyatakan bahwa

pasar ekuitas bukanlah satu-satunya bagian yang membutuhkan informasi keuangan,
sehingga mendukung penelitian yang menemukan hubungan yang signifikan atau
perubahan R’ dari waktu ke waktu menggunakan konservatisme akuntansi sebagai proxy
yang merupakan figure penting dari pelaporan keuangan, mereka menemukan bahwa
(Balachandran & Mohanram, 2011) pasar utang sebagai lawan pasar modal yang positif

dan signifikan terkait dengan konservatisme. Jika informasi yang diminta oleh pasar
utang lebih banyak, ini biasa menjelaskan mengapa tidak ada bukti yang mendukung
secara langsung relevansi nilai konservatisme akuntansi dari waktu ke waktu di pasar
ekuitas. (Watts, 2003b) menyatakan bahwa konservatisme merupakan mekanisme untuk

melakukan efisiensi kontrak, dimana manajer berkomitmen untuk melaporkan secara
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konservatisme untuk mengurangi biaya keagenan. (Watts, 2003b) juga menyatakan

bahwa salah satu penjelasan conctracing untuk konservatisme akuntansi diskresionaer
didasarkan pada teori keagenan. Menurut teori keagenan, manajer (agents) terikat
dengan tindakan oportunistik untuk memaksimalkan kesejahteraannya sendiri dengan
mengorbankan kepentingan pemegang saham, debt holders, dan pihak concracting
lainnya. Selain itu penjelasan risiko litigasi terhadap konservatisme menyatakan bahwa
risiko litigasi menurut undang-undang pasar modal mendorong konservatisme. Risiko
litigasi cenderung dipengaruhi oleh pernyatan yang berlebihan dibandingkan pernyataan
yang lebih rendah dari laba dan asset bersih, oleh karena itu manajemen dan auditor
mempunyai inisiatif untuk menyatakan lebih rendah laba dan asset bersih (Watts,
2003b) dan (Basu, 1997). Sedangkan dalam penelitian (Beaver, 2002) menyatakan bahwa
terdapat 5 (lima) area utama dalam pasar modal yaitu efisiensi pasar, model Feltham-

Ohlson, nilai relevan, perilaku analisis, dan perilaku diskresi (discretionary). Masing-
masing penelitian tersebut mengundang kontroversi baik yang berkaitan dengan
penelitian maupun dari metodologi yang digunakan dalam penelitian tersebut. (Ohlson,
1995) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa model yang menjelaskan bagaimana
nilai pasar perusahaan berkaitan dengan data akuntansi yang mengungkapkan hasil dari
kedua aktivitas, yaitu aktivitas operasi dan aktivitas keuangan. Masing-masing dari dua
aktivitas atau kegiatan tersebut mengangkat masalah pengukuran akuntansi yang
berbeda, yang mempengaruhi analisis dari nilai pasar perusahaan sebagai fungsi dari
komponen laporan keuangan. Kegiatan keuangan melibatkan asset dan kewajiban yang
ada dimana pasar adalah relatif sempurna. Oleh karena itu, diharapkan perusahaan
dapat menemukan konsep pengukuran akuntansi yang masuk akal sehingga nilai buku
dan nilai pasar bertepatan dengan aktiva dan kewajiban. (Lev_& Sougiannis, 1996)

meneliti tentang hubungan antara waktu perusahaan mengkapitalisasi biaya R & D
dengan return saham dengan menggunakan variabel dependent return dan harga saham
dan variabel independentnya earnings per share, earnings dengan biaya R & D dan
earnings sebelum biaya R & D. Penelitian ini menghasilkan hubungan yang signifikan
antara waktu perusahaan mengkapitalisasi biaya R & D dengan return dan harga saham.
(Lo, 2005) hasil penelitiannya menunjukan bahwa semua koefisien variabel tingkat
kesulitan keuangan perusahaan bertanda positif signifikan. Hasil tersebut mendukung
hipotesis teori signaling teori bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan
berpengaruh positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Hasil tersebut tidak
mendukung hipotesis teori akuntansi positif bahwa tingkat kesulitan keuangan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Peneliti juga
mendefinisikan konservatisme sebagai suatu pandangan pesimistik dalam akuntansi.
(Beatty et al., 2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa escalator pendapatan
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cenderung digunakan ketika ada peningkatan agency cost. Sedangkan penerapan
konservatisme dan adanya modifikasi kontrak diperlukan untuk memenuhi tuntutan
pemberi pinjaman. (Ahmed et al., 2002) menyatakan bahwa perusahaan dengan konflik

kebijakan dividen bondholder-shareholder, rata-rata menggunakan akuntansi
konservatisme, perusahaan vyang mengadopsi praktek akuntansi konservatisme
menjadikan biaya hutang lebih rendah. Hal ini juga dipengaruhi oleh variabel control
yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Penelitian
(Penman & Zhang, 2002) berpendapat bahwa konservatisme dianggap kurang relevan

dalam mengambil keputusan karena konservatisme menghasilkan kualitas laba yang
rendah. Selain itu mereka beranggapan bahwa konservatisme akuntansi tidak hanya
berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi tetapi juga estimasi yang sering
diterapkan berkaitan dengan akuntansi akrual. Dalam penelitian (Ahmad, 2007)

menemukan bahwa konflik kepentingan berpengaruh positif terhadap hal ini
mendukung penelitian (Ahmed et al., 2002) semakin tinggi intensitas konflik

kepentingan, maka semakin tinggi kecenderungan penerapan konservatisme akuntansi.
Risiko litigasi terhadap hubungan konflik kepentingan dan konservatisme akuntansi
bersifat melemahkan, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko litigasi
perusahaan, maka hubungan positif konflik kepentingan dan konservatisme akuntansi
semakin lemah. Strategi perusahaan terhadap hubungan antara konflik kepentingan dan
konservatisme akuntansi bersifat memperlemah. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
perusahaan bertipe pros-pektor maka hubungan positif konflik kepentingan dan
konservatisme semakin lemah. Demikian sebaliknya, ketika perusahaan bertipe
defender, maka hubungan positif kepentingan dan konservatisme akuntansi.

METODE PENELITIAN
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Penelitian ini mengkaji tentang konservatisme akuntansi terhadap kepercayaan
investor. Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, penelitian ini dapat
diklasifikasikan ke dalam penelitian kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel-variabel yang
berkaitan dengan konservatisme akuntansi. Variabel-variabel yang berkaitan dengan
return saham adalah penjelasan dari konservatisme akuntansi yang terdiri dari
concracting, litigasi, regulasi, perpajakan.

Teknis Analisis Data dan Uji Hipotesis
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Analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
program komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) for windows dan
Mikrosoft Excel 2010.

Analisis Regresi Berganda

Analisi ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh concracting,
litigati, regulasi dan perpajakan sebagai variabel bebas (independent variabel) terhadap
kepercayaan investor dalam hal ini return saham sebagai variabel terikat (dependent
variabel).

Pembuktian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model regresi berganda
dengan 4 variabel bebas adalah sebagai berikut :

RETit = a + Bax1 + BoXp + Baxs + BaXa

Keterangan :

RET;: = Total return saham dilihat dari return saham 5 (Lima) hari
sebelum dan setelah laporan keuangan dipublikasikan.

a = Bilangan konstanta

B1B2B3Ba = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas
(Independent Variabel)

X1 = Concracting

X2 = Litigasi

X3 = Regulasi

X4 = Perpajakan

Tahap selanjutnya untuk Analisis untuk regresi adalah sebagi berikut :

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependent sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent. Nilai R?
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam menerangkan variabel
dependent. Tetapi karena R* mengandung kelemahan mendasar, yaitu adanya bias
terhadap jumlah variabel independent yang dimasukkan dalam model, maka penelitian

Published by University of Airlangga.
This is an open access article under the CC BY SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)




Jurnal Ekonomi dan Bisnis Airlangga, Vol. 27, No. 2, Juni — November 2017

ini menggunakan adjusted R* berkisar antara nol dan satu. Jika nilai adjusted R* semakin
mendekati satu maka makin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan
variabel dependent.

Uji parsial (T test)

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependent. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a=5%).

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

Penelitian ini membahas tentang konservatisme akuntansi dan kepercayaan investor.
Konservatisme akuntansi dilihat dari beberapa penjelasan yaitu concracting, litigasi, perpajakan
dan regulasi. Sedangkan kepercayaan investor dilihat dari return saham. Dari hasil pengujian
statistik diperoleh hasil bahwa konservatisme akuntansi dalam hal ini dilihat dari penjelasan
konservatisme yaitu concracting, litigasi, perpajakan dan regulasi sebagai variabel independen
memiliki pengaruh terhadap kepercayaan investor dilihat dari return saham sebesar R square
yaitu sebesar 0.4% untuk return saham. Hal ini berarti bahwa penjelasan konservatisme
akuntansi yaitu concracting, litigasi, pajak dan regulasi mempunyai pengaruh sebesar 0.4%
terhadap return saham. Dari hasil prosentase yang kecil tersebut memberikan indikasi bahwa
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi return saham yang belum dimasukkan dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
ini:

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa concracting mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap retun saham yang dibuktikan dari hasil analisis regresi
berganda. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa concracting tidak berpengaruh
terhadap return saham.

b. Hasil penelitian untuk litigasi mempengaruh yang tidak signifikan untuk return
saham hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi berganda. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa untuk penjelasan konservatisme dalam hal ini litigasi tidak
berpengaruh dalam menentukan return saham. Investor tidak melihat faktor ini
untuk mengambil keputusan yang berarti ada faktor lain yang mempengaruhi hal
ini.

c. Hasil penelitian perpajakan dari hasil analisis regresi berganda menunjukan
bahwa perpajakan berpengaruh signifikan return saham. Dari hasil analisis regresi
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ini dapat disimpulkan bahwa perpajakan merupakan faktor yang dijadikan
pertimbangan investor untuk berinvestasi karena pajak akan mengurangi
keuntungan atau laba perusahaan.

d. Sedangkan untuk hasil penelitian regulasi dari hasil analisis regresi berganda
menunjukan bahwa regulasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Dari hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa regulasi tidak mempengarubhi
investor untuk mengambil keputusan dalam hal ini dalam melihat return saham.
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